
Pharmacy Medical Journal      Vol.9 No.2, 2026 

 

Yudistira, A., dkk. 

EKSTRAK ETANOL SPONS Lamellodysidea herbacea SEBAGAI ANTIOKSIDAN ALAMI 

DARI PERAIRAN MALALAYANG DUA, KOTA MANADO 

 

 

Adithya Yudistira1)*, Defny Silvia Wewengkang1), Christel Sambou1), Yuri Pratiwi Utami2) 
1)Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA, Universitas Sam Ratulangi, Manado 

2)Program Studi Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Mega Buana Palopo 

*adithyayudistira@unsrat.ac.id  

 

 

 

ABSTRACT 

Cellular damage induced by free radicals triggers various serious health disorders, rendering the exploration 

of natural antioxidants from Indonesia's marine biodiversity highly imperative. This study aims to investigate 

the secondary metabolites and antioxidant activity of the ethanol extract of the marine sponge Lamellodysidea 

herbacea collected from the waters of Malalayang Dua, Manado. The sample was extracted via maceration 

using 96% ethanol, yielding a percentage of 3.91%. Qualitative phytochemical screening revealed the 

presence of alkaloids and saponins, while flavonoids and tannins tested negative. Antioxidant activity 

evaluation employing the DPPH method exhibited an IC50 value of 78.64 ppm (classified as strong), whereas 

the ABTS assay demonstrated an IC50 value of 117.21 ppm (classified as moderate). These findings confirm 

that the sponge extract holds substantial potential as a natural antioxidant agent. This free radical scavenging 

activity is primarily mediated by the synergistic effects of the constituent alkaloids and saponins. 
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ABSTRAK 

Kerusakan sel akibat radikal bebas memicu berbagai gangguan kesehatan serius, sehingga eksplorasi 

antioksidan alami dari biodiversitas laut Indonesia sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol spons Lamellodysidea herbacea dari perairan 

Malalayang Dua, Manado. Sampel diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, 

menghasilkan rendemen sebesar 3,91%. Uji fitokimia kualitatif menunjukkan ekstrak positif mengandung 

alkaloid dan saponin, tetapi negatif untuk flavonoid dan tanin. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH menghasilkan nilai IC50 sebesar 78,64 ppm (kategori kuat), sedangkan metode ABTS 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 117,21 ppm (kategori sedang). Hasil ini mengonfirmasi bahwa ekstrak spons 

tersebut berpotensi besar sebagai agen antioksidan alami. Aktivitas penangkapan radikal bebas ini utamanya 

dimediasi oleh sinergi antara senyawa alkaloid dan saponin yang terkandung di dalamnya. 

 

Kata kunci: Lamellodysidea herbacea, Antioksidan, DPPH, ABTS, Fitokimia.  
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Pendahuluan 

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang dapat merusak sel tubuh dan memicu 

penyakit degeneratif serius seperti jantung, kanker, dan diabetes, sehingga tubuh memerlukan 

perlindungan dari senyawa antioksidan (Sibarani et al., 2020; Ikhrar et al., 2019). Seiring 

perkembangan riset, organisme laut seperti spons terumbu karang menjadi fokus utama karena 

kandungan metabolit sekundernya yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan signifikan (Hendra et 

al., 2020; Anton et al., 2021; Lampongajo et al., 2021; Sukmaningrum et al., 2021). 

Meskipun biodiversitas Laut Sulawesi sangat tinggi, riset spesifik mengenai aktivitas 

antioksidan dari spons Lamellodysidea herbacea asal perairan Malalayang Dua, Kota Manado, masih 

sangat terbatas dibandingkan spesies lain seperti Stylissa sp. (Sukmaningrum et al., 2021). Mengingat 

senyawa spons laut di wilayah lain juga terbukti memiliki fungsi ganda sebagai antioksidan sekaligus 

antimikroba (Latif et al., 2019; Lintang et al., 2024), eksplorasi ekstrak etanol Lamellodysidea 

herbacea menjadi sangat mendesak. Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan data ilmiah 

tersebut, memetakan potensi senyawa bioaktifnya untuk aplikasi suplemen pencegahan stres 

oksidatif, serta mendorong pelestarian sumber daya hayati laut Indonesia.as. 

Metode Penelitian 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di perairan Pantai Kolongan, Malalayang Dua, Manado, 

menggunakan peralatan scuba diving. Sebelum dikoleksi ke dalam kantong ziplock berlabel untuk 

mencegah kekeliruan identifikasi, setiap sampel didokumentasikan menggunakan kamera bawah air. 

Sampel kemudian disimpan dalam cool box selama perjalanan menuju laboratorium, lalu segera 

dicuci bersih dan ditimbang untuk mengetahui bobot basah awalnya. 

 

Ekstraksi Sampel 

Metode maserasi dipilih untuk mengekstraksi sampel Lamellodysidea herbacea. Sampel terlebih 

dahulu dipotong kecil-kecil, ditempatkan dalam botol gelap, dan direndam dalam etanol 95% hingga 

terendam seluruhnya. Campuran tersebut dihomogenkan lalu diinkubasi selama 24 jam. Proses 

ekstraksi dan penyaringan ini dilakukan sebanyak tiga siklus berturut-turut. Filtrat cair yang 

terkumpul kemudian diuapkan pelarutnya menggunakan rotary evaporator bertekanan rendah pada 

suhu 40°C. 

 

Uji Skrining Fitokimia 

a. Pengujian Alkaloid: Siapkan 1 mL ekstrak kemudian tambahkan 1-2 tetes reagen Dragendorff, kemudian 

aduk. Amati jika endapan merah coklat terbentuk. Selanjutnya, tambahkan 1-2 tetes reagen Meyer pada 

ekstrak, aduk, dan amati pembentukan endapan putih kekuningan. Selanjutnya tambahkan 1-2 tetes 

reagen Wagner pada ekstrak. Jika terjadi perubahan warna menjadi kuning coklat atau coklat muda, hal 

ini menunjukkan adanya alkaloid (Harahap, 2023). 

b. Pengujian Flavonoid: Campurkan 1 mL ekstrak dengan 1 mL larutan NaOH. Amati perubahan warna; 

jika berwarna kuning atau merah kecoklatan terbentuk, ini menunjukkan adanya flavonoid (Djoronga et 

al., 2014). 

c. Pengujian Saponin: Tambahkan 5 mL aquadest ke dalam 1 mL ekstrak dan kocok selama 10-15 detik. 

Amati apakah terbentuk busa yang stabil selama 10 menit. Jika ya, ini menandakan adanya saponin 

(Hutahaen & Nirmala, 2022). 

d. Pengujian Tanin: Sebanyak 1 mL ekstrak dilarutkan dalam 1 mL etanol p.a. pada tabung reaksi, lalu 

ditetesi dengan 1-2 tetes larutan FeCl3. Campuran kemudian diamati secara visual; munculnya warna 

hijau kehitaman menandakan bahwa sampel tersebut positif mengandung senyawa tanin (Suryani et al., 

2019). 
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Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH 

Inkubasi selama 30 menit pada suhu kamar dilakukan setelah 50 μL larutan sampel (20, 40, 60, 

80, dan 100 µg/mL) dihomogenkan dengan 1,0 mL DPPH 0,4 mM dan 3,950 mL etanol 

menggunakan vortex. Nilai absorbansi dari campuran ini selanjutnya dilakukan pada λ 517 nm 

melalui spektrofotometri UV-Vis terhadap blanko etanol. Untuk pembanding, absorbansi kontrol 

diukur dari campuran yang berisi 1,0 mL DPPH dan 4,0 mL etanol. Persentase penangkapan radikal 

dihitung menggunakan persamaan berikut: 

%Inhibisi =
(𝐴0 − 𝐴1)

𝐴0
× 100% 

dengan A₀ = absorbansi kontrol (tanpa sampel uji) dan A₁ = absorbansi larutan yang mengandung 

sampel uji. 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode ABTS 

Pembuatan radikal ABTS+ dilakukan dengan mereaksikan ABTS 7 mM dan kalium persulfat 

2,45 mM di tempat gelap selama 12–16 jam pada suhu ruang. Sebelum digunakan, larutan diencerkan 

menggunakan etanol hingga nilai absorbansi berkisar 0,800 ± 0,02 (λ 734 nm). Sebanyak 1 mL larutan 

ABTS+ ditambahkan ke dalam 4 mL sampel ekstrak (20–100 ppm), dihomogenkan, dan didiamkan 

selama 30 menit pada suhu kamar. Pengukuran absorbansi akhir dilakukan pada panjang gelombang 

734 nm, lalu persentase inhibisi dihitung dengan persamaan: 

%Inhibisi =
(𝐴0 − 𝐴1)

𝐴0
× 100% 

dengan A₀ = absorbansi kontrol (tanpa sampel uji) dan A₁ = absorbansi larutan yang mengandung 

sampel uji. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari uji penangkapan radikal DPPH dan ABTS dianalisis menggunakan 

regresi linier untuk memperoleh IC50, yaitu nilai konsentrasi larutan uji pada saat persentase inhibisi 

radikal mencapai 50% berdasarkan kurva hubungan antara persentase inhibisi dan konsentrasi (x) 

dengan IC50 dihasilkan dari persamaan regresi (y = ax + b). IC50 yang lebih kecil mengindikasikan 

aktivitas antioksidan yang lebih kuat. Meskipun ada variasi kecil antar studi mengenai batasan 

kategori: beberapa karya menyatakan bahwa IC50 < 50 ppm adalah sangat kuat, 50–100 ppm kuat, 

101–250 ppm sedang, 251–500 ppm lemah, dan >500 ppm tidak aktif (Putri, 2020). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Ekstraksi 

 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Etanol 96% dari Spons Lamellodysidea herbacea 

Berat Sampel Kering Berat Ekstrak Nilai Rendemen (%) 

120 gram 4,69 gram 3,91% 

Maserasi sampel spons Lamellodysidea herbacea menggunakan pelarut etanol 96% menghasilkan 

rendemen ekstrak sebesar 3,91%. Nilai ini menunjukkan efektivitas pelarut polar dalam mengekstraksi 

berbagai metabolit sekunder yang terkandung di dalam spons tersebut. Jika dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu, persentase rendemen L. herbacea ini tergolong lebih tinggi daripada beberapa spesies spons lain 

yang diekstraksi dengan pelarut serupa. Sebagai komparasi, rendemen ekstrak etanol 96% dari spons 

Liosina paradoxa dilaporkan hanya sebesar 1,39% (Oeiyano et al., 2019), sementara pada Amphimedon sp. 

sebesar 1,74% (Latif et al., 2019). Variasi nilai rendemen antar spesies ini memperkuat teori bahwa kuantitas 

ekstrak yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor utama 

tersebut meliputi karakteristik spesies, kondisi simplisia, ukuran partikel sampel, durasi maserasi, rasio 
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antara sampel dan pelarut, serta sifat spesifik dari pelarut yang digunakan (Oeiyano et al., 2019). Dalam 

konteks ini, penggunaan etanol 96% sangat menguntungkan karena sifatnya sebagai pelarut universal. 

Etanol 96% memiliki kemampuan optimal untuk melarutkan senyawa dengan rentang polaritas yang luas, 

mulai dari senyawa polar, semipolar, hingga nonpolar. Kemampuan melarut yang komprehensif ini 

memungkinkan matriks komponen kimia dan metabolit sekunder di dalam L. herbacea dapat tertarik secara 

efektif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap tingginya nilai rendemen yang diperoleh (Latif et al., 

2019). 

 

Karakteristik Sampel Penelitian 

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Senyawa ekstrak Spons Lamellodysidea herbacea 

Golongan senyawa Hasil 

Alkaloid (Dragendorf, wagner, meyer) ++- 

Flavonoid - 

Saponin + 

Tanin - 
Ket : ++- : Pengujian postitif pada 2 reagen (Dragendorf, Wagner) dan Negatif pada 1 reagen (Meyer) 

Hasil skrining fitokimia ekstrak spons Lamellodysidea herbacea menunjukkan adanya kandungan 

alkaloid dan saponin, sedangkan flavonoid dan tanin tidak terdeteksi. Pada uji alkaloid, hasil positif 

ditunjukkan oleh reagen Dragendorff dan Wagner, sementara reagen Mayer negative variasi pola reaksi 

yang wajar akibat perbedaan sensitivitas tiap jenis alkaloid terhadap reagen (Rahmani et al., 2022; 

Rahmawati et al., 2019; Weni & Safithri, 2023; Syamsul, 2020; Mokosuli et al., 2019). Keberadaan saponin 

menjadi poin penting karena kemampuannya mereduksi radikal bebas (seperti superoksida) guna 

menghambat kerusakan biomolekul (Weni & Safithri, 2023; Syamsul, 2020; Mokosuli et al., 2019; 

Kumaradewi et al., 2021; Safrida et al., 2024). 

Tidak terdeteksinya flavonoid dan tanin mengindikasikan rendahnya kontribusi kelompok fenolik 

klasik yang umumnya bekerja melalui mekanisme transfer elektron, pengikatan logam, maupun donasi 

proton (Weni & Safithri, 2023; Kumaradewi et al., 2021; Priska et al., 2023; Alyani et al., 2021). Meski 

demikian, potensi antioksidan ekstrak ini tetap ada dan diduga kuat dimediasi oleh saponin maupun senyawa 

minor lain yang tidak tertangkap uji kualitatif, sehingga pengujian kuantitatif lanjutan (seperti metode DPPH 

atau ABTS) diperlukan untuk memastikan tingkat aktivitas serta senyawa kontributor utamanya 

(Rahmawati et al., 2019; Weni & Safithri, 2023; Safrida et al., 2024; Priska et al., 2023; Alyani et al., 2021). 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH 

Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH 

Konsentrasi 

(ppm)  

Absorbansi Sampel  Rata-

Rata 
% Inhibisi IC50 (ppm) Kategori 

R1 R2 R3 

20 0.650 0.641 0.628 0,64 33 

78,6390 Kuat 

40 0.625 0.609 0.606 0,613 36 

60 0.528 0.559 0.552 0,546 43 

80 0.491 0.469 0.465 0,475 50 

100 0.402 0.404 0.400 0,402 58 

Kontrol DPPH 0,956     0,956  

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak spons Lamellodysidea herbacea menggunakan metode DPPH 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 78,6390 ppm yang tergolong kategori kuat. Kemampuan menonjol dalam 

menetralkan radikal bebas ini tetap muncul meski flavonoid dan tanin tidak terdeteksi pada skrining 
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fitokimia, mengindikasikan bahwa alkaloid dan saponin menjadi aktor utama yang bekerja melalui 

mekanisme donasi elektron atau hidrogen (Putra & Hadi, 2017).Temuan ini selaras dengan studi pada spons 

laut Natuna yang juga mengandung alkaloid dan saponin dengan nilai IC50 DPPH kuat sebesar 52,91 ppm 

(Mayefis et al., 2021). Sejumlah literatur pada organisme laut maupun ekstrak nabati (seperti Litsea 

angulata) turut mengonfirmasi bahwa alkaloid dan saponin sering kali berperan dominan dalam 

penangkapan radikal DPPH, terlepas dari bervariasinya keberadaan flavonoid dan tanin pada matriks 

sampel (Usman et al., 2023; Sarjani et al., 2021; Batubara et al., 2020; Sidhartha et al., 2024). 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode ABTS 

Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode ABTS 

Konsentrasi 

(PPM)  

Absorbansi Sampel 
Rata-Rata % Inhibisi IC50 (ppm) Kategori 

R1 R2 R3 

20 0.624 0.621 0.622 0.622 19.595 

117.21 Sedang 

40 0.564 0.562 0.562 0.563  27.304 

60 0.523 0.523 0.522 0.523 32.472 

80 0.474 0.474 0.473 0.474 38.803 

100 0.431 0.43 0.43 0.430 44.401 

Kontrol ABTS 0.774   0.774  

Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak spons Lamellodysidea herbacea menggunakan 

metode ABTS menghasilkan nilai IC50 sebesar 117,21 µg/mL yang tergolong kategori sedang. 

Menariknya, aktivitas ini tetap muncul meskipun skrining fitokimia kualitatif hanya mendeteksi kandungan 

alkaloid dan saponin tanpa keberadaan flavonoid maupun tanin. Temuan tersebut sejalan dengan sejumlah 

literatur yang menunjukkan bahwa penangkapan radikal ABTS tidak selalu didominasi oleh polifenol 

klasik, melainkan dapat dimediasi secara signifikan oleh senyawa non-polifenolik seperti alkaloid dan 

saponin melalui mekanisme donasi elektron/hidrogen maupun interaksi sinergis dengan senyawa fenolik 

minor yang berada di bawah batas deteksi kualitatif (Lawal et al., 2014; Savaya et al., 2020; 

Trerattanathawan et al., 2023; Sariwati et al., 2024; Sundowo et al., 2024). Untuk memastikan senyawa 

spesifik yang paling bertanggung jawab terhadap aktivitas tersebut, diperlukan uji kuantitatif lanjutan seperti 

Total Phenolic Content (TPC) dan Total Flavonoid Content (TFC), disertai studi fraksinasi lebih mendalam 

(Sariwati et al., 2024; Molly et al., 2011; Sharifi-Rad et al., 2022; Therasa et al., 2020; Sharma & 

Shrivastava, 2022). 

Perbedaan Uji Antioksidan DPPH dan ABTS 

Aktivitas antioksidan ekstrak spons Lamellodysidea herbacea menunjukkan perbedaan hasil antara 

dua metode uji, yakni nilai IC50sebesar 78,6390 ppm (kategori kuat) pada metode DPPH dan 117,21 ppm 

(kategori sedang) pada metode ABTS. Perbedaan ini dipengaruhi oleh karakteristik radikal masing-masing 

metode: radikal DPPH bersifat lipofilik sehingga lebih responsif terhadap komponen non-polar seperti 

alkaloid melalui mekanisme donasi elektron atau hidrogen (Putra & Hadi, 2017). Sebaliknya, radikal kation 

ABTS bersifat hidrofilik sehingga kapasitas penangkapannya kurang optimal pada matriks ekstrak yang 

didominasi senyawa lipofilik (Ramadhan et al., 2022; Suwanangul et al., 2022; Tekos et al., 

2023).Kompleksitas komposisi kimia L. herbacea yang positif mengandung alkaloid dan saponin (meski 

tanpa flavonoid maupun tanin terdeteksi) mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidannya berasal dari 

sinergi kedua golongan senyawa tersebut beserta senyawa fenolik minor. Selain itu, potensi keberadaan 

metabolit lipofilik khas genus Lamellodysidea seperti polybrominated diphenyl ethers (PBDEs) turut 

berkontribusi memperkuat kapasitas penangkapan elektron/hidrogen pada sistem DPPH (Putra & Hadi, 

2017). 
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Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengekstraksi spons Lamellodysidea herbacea menggunakan pelarut etanol 

96% dengan rendemen sebesar 3,91%, yang terbukti positif mengandung metabolit sekunder golongan 

alkaloid dan saponin. Ekstrak spons L. herbacea memiliki potensi bioaktivitas yang menjanjikan dengan 

aktivitas antioksidan kategori kuat pada uji DPPH IC50 = 78,64 ppm dan kategori sedang pada uji ABTS 

IC50 = 117,21 ppm. Secara keseluruhan, aktivitas antioksidan pada spons ini utamanya dimediasi oleh 

keberadaan senyawa alkaloid dan saponin yang bekerja secara sinergis, sehingga spons L. herbacea layak 

dipertimbangkan sebagai sumber agen antioksidan alami baru untuk pembuktian secara kuantitatif lebih 

lanjut. 
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